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i 

ABSTRAK 

 

Vayolin Eroika: Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Saintifik pada  

    Materi Bioproses Sel untuk Peserta Didik SMA Kelas XI  

Penelitian ini dilatarbelakangi buku yang digunakan peserta didik belum 

memuat keseluruhan dari langkah-langkah pendekatan saintifik dan buku yang 

digunakan peserta didik terdapat kekurangan materi pada KD 3.2 dan 4.2 yaitu 

Bioproses Sel, sehingga isi buku belum dapat memenuhi permintaan pada KD 3.2 

dan 4.2 di Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 meminta peserta didik dapat 

melakukan langkah-langkah pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik dalam 

proses pembelajaran. Kekurangan materi pada buku menyebabkan materi 

Bioproses Sel menjadi materi yang sulit dipahami oleh peserta didik. Berdasarkan 

hal tersebut, dilakukan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk berupa Modul Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi 

Bioproses Sel untuk Peserta Didik SMA Kelas XI.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan model 

pengembangan Plomp. Model ini terdiri dari 3 tahap yaitu investigasi awal, tahap 

pengembangan dan tahap penilaian. Kegiatan pada tahap penilaian tanpa 

melakukan uji efektifitas, karena keterbatasan waktu dan biaya. Subjek penelitian 

adalah 29 orang peserta didik, satu orang guru, dan dua orang dosen. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa pedoman wawancara, lembar kuisoner, 

lembar self evaluation, angket evaluasi one to one, small group, field test, angket 

validitas, dan angket praktikalitas.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, telah dihasilkan produk berupa 

modul berbasis pendekatan saintifik. Hasil uji validitas dengan nilai rata-rata 4,60 

dengan kriteria sangat valid dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan 

kegrafikaan. Hasil uji praktikalitas dengan nilai rata-rata 4,31 dengan kriteria 

sangat praktis oleh guru dan 4,47 dengan kriteria sangat praktis oleh peserta didik 

dari aspek kemudahan penggunaan, efektifitas waktu pembelajaran, daya tarik, dan 

manfaat. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan modul berbasis pendekatan 

saintifik yang dikembangkan sudah valid dan praktis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan seseorang baik dalam keluarga, masyarakat dan bangsa. 

Menghadapi era globalisasi, dunia pendidikan dituntut untuk mempersiapkan 

sumber daya manusia yang kompeten, agar mampu bersaing di dunia internasional. 

Untuk menghadapinya sehingga dilakukan upaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional tertuang dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yaitu untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Sejalan dengan 

hal tersebut telah dirancang kurikulum sebagai salah satu upaya peningkatan 

kualitas pendidikan Indonesia.  

Kurikulum yang digunakan di Indonesia saat ini adalah Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 ini dijelaskan dalam permendikbud, salah satunya Permendikbud 

No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah 

tuntutan Kurikulum 2013 disyaratkan perlunya proses pembelajaran yang dipandu 

dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik atau ilmiah. Pendekatan saintifik adalah 

pembelajaran yang dirancang secara prosedural sesuai dengan langkah-langkah 

umum kegiatan ilmiah (Sani, 2015: 53).  
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Menurut salinan Lampiran Permendikbud No. 103 Tahun 2014 diketahui 

bahwa lima pengalaman belajar pada pendekatan saintifik, yaitu mengamati 

(observing), menanya (questioning), mengumpulkan informasi/mencoba 

(experimenting), menalar/mengasosiasikan (associating), mengomunikasikan 

(communicating). Pembelajaran dengan pendekatan saintifik ini cocok digunakan 

dalam proses pembelajaran Biologi. 

Pembelajaran Biologi merupakan pembelajaran yang penuh dengan fakta, 

konsep, prinsip, dan teori. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lufri (2007:17) bahwa 

pembelajaran biologi pada dasarnya berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori. 

Pembelajaran biologi umumnya disajikan menggunakan istilah-istilah sehingga 

peserta didik cenderung menghafal saja tanpa memahaminya, padahal biologi 

bukan hanya hafalan materi saja melainkan pemahaman mendalam oleh peserta 

didik. Selain itu, guru juga berperan penting dalam membantu peserta didik untuk 

memahami materi pembelajaran melalui media pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah suatu sarana yang dapat meningkatkan 

kegiatan proses belajar mengajar, sehingga lebih mudah menanamkan konsep dasar 

yang benar, konkrit, dan realistis serta memperjelas pengertian konsep dan fakta 

pada materi pembelajaran yang dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan yang 

dinyatakan Kustandi (2011:14), bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat 

membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan 

yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran lebih baik dan 

sempurna. Salah satu media pembelajaran adalah modul, modul ini memiliki 
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keunggulan. Menurut Mulyasa (2006: 236-237) beberapa keunggulan modul 

adalah a) berfokus pada kemampuan individual siswa, b) adanya kontrol terhadap 

hasil belajar melalui standar kompetensi dalam setiap modul, c) tampaknya 

relevansi kurikulum dengan adanya tujuan dan cara pencapaiannya.  

Peneliti melakukan penyebaran lembar kuisoner kepada peserta didik kelas 

XI Mia di SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Dari 14 Materi pada Biologi 

kelas XI, salah satu yang sulit dipahami adalah materi Bioproses Sel, dikarenakan 

materi Bioproses Sel ini banyak sub materinya, bahasa yang sulit di pahami, proses 

yang terlalu banyak dan di dalam buku yang peserta didik miliki tidak terdapatnya 

materi tersebut. Sehingga peserta didik mengharapkan ada bahan ajar yang mudah 

untuk dimengerti, singkat kata-katanya, banyak gambar, dan lengkap isi materinya.  

Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 10 September 2018 

kepada ibu Shanty Yuwana, S.Pd. yaitu guru biologi di SMA Pembangunan 

Laboratorium UNP. Diperoleh informasi bahwa kurikulum yang dipakai pada 

sekolah tersebut adalah Kurikulum 2013 sejak 2 tahun yang lalu. Pada sekolah 

tersebut sudah dipinjamkan buku selama satu tahun dan buku yang digunakan yaitu 

buku Kurikulum 2013, buku tersebut baru digunakan oleh peserta didik, sehingga 

baru diketahui terdapat kekurangan, kemudian buku tersebut baru dianalisis 

sehingga didapatkan bahwa buku belum sesuai dengan KI (Kompetensi Inti) dan 

KD (Kompetensi Dasar) Kurikulum 2013 yang membuat kurangnya materi pada 

buku tersebut. Hal ini dikarenakan terlalu percaya kepada penerbit yang biasanya 

buku tersebut bagus sehingga tidak dianalisis dahulu sebelumnya, namun setelah 
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digunakan ada materi yang tidak ada pada buku tersebut. Buku yang digunakan di 

SMA Pembangunan Laboratorium UNP juga digunakan oleh sekolah lain di Kota 

Padang.  

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti ketika melakukan 

kegiatan PPLK (Praktik Pengalaman Lapangan Kependidikan) semester 

Juli-Desember di SMA Pembangunan Laboratorium UNP, terungkap bahwa pada 

pembelajaran biologi telah menerapkan pendekatan saintifik dengan aspek 5M 

yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan. Dalam pembelajaran biologi guru juga sudah menggunakan 

buku berdasarkan kurikulum 2013, namun terdapat kelemahan pada buku yaitu dari 

hasil analisis materi pada buku tersebut maka belum sesuai dengan KI (Kompetensi 

Inti) dan KD (Kompetensi Dasar) pada kurikulum 2013 yaitu pada KD 3.2 

menganalisis berbagai bioproses dalam sel yang meliputi mekanisme transpor 

membran, reproduksi, dan sintesis protein. Hasil analisis buku tersebut ada 

beberapa materi tidak ada yaitu reproduksi sel dan sintesis protein, yang 

mengakibatkan peserta didik susah mencari materi tersebut. Pada saat belajar, 

diberikan solusi untuk mencari materi dari sumber lain yaitu internet atau buku 

yang lain, namun pada saat membuka internet banyak peserta didik yang yang 

membuka media sosial dibandingkan mencari sumber materi di internet, lalu untuk 

menanggulangi permasalahan tersebut, guru jadi menerangkan materi kepada 

peserta didik atau Teacher Centered, sedangkan hal tersebut tidak sesuai dengan 

Kurikulum 2013, yang mana pada Kurikulum 2013 adalah Student Centered. 
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Permasalahan yang lainnya, walaupun proses pembelajaran sudah memakai 

pendekatan saintifik, namun buku yang digunakan oleh peserta didik belum 

berbasis pendekatan saintifik. Kemudian uraian materi yang terdapat di dalam buku 

tersebut banyak dan minimnya gambar sehingga membuat peserta didik tidak suka 

membaca buku dan masih mengharapkan guru yang menerangkan pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dilakukan 

penelitian tentang “Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Saintifik pada 

Materi Bioproses Sel untuk Peserta Didik SMA Kelas XI” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Materi yang ada pada buku yang digunakan peserta didik belum sesuai dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada Kurikulum 2013.  

2. Peserta didik cenderung pasif dalam proses pembelajaran dan masih terpusat pada 

guru. 

3. Peserta didik kurang termotivasi dalam membaca dan menggunakan bahan ajar 

biologi. 

4. Belum tersedianya Modul Biologi berbasis pendekatan saintifik pada materi 

Bioproses Sel di SMA Pembangunan Laboratorium UNP . 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penulis 

membatasi masalah penelitian pada belum lengkapnya materi Bioproses Sel pada 

buku peserta didik dan belum tersedianya modul berbasis pendekatan saintifik pada 

materi Bioproses Sel di SMA Pembangunan Laboratorium UNP. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan 

di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana kevalidan 

dan kepraktisan modul berbasis pendekatan saintifik pada materi Bioproses Sel di 

SMA Pembangunan Laboratorium UNP setelah dikembangkan ?” 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul berbasis 

pendekatan saintifik pada materi Bioproses Sel di SMA Pembangunan 

Laboratorium UNP yang valid dan praktis.  

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk berbagai pihak sebagai berikut. 

1. Bagi guru, sebagai masukan dalam penggunaan media pembelajaran khususnya 

penggunaan modul berbasis pendekatan saintifik yang dapat membantu peserta 

didik untuk aktif menemukan pengetahuanya sendiri dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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2. Bagi peserta didik, diharapkan lebih mandiri dalam pembelajaran dan lebih 

tertarik untuk membaca materi pelajaran sehingga mampu menemukan konsep 

yang dipelajarinya sendiri dan menjadi pusat pembelajaran.  

3. Bagi penulis, sebagai pengalaman untuk mengaplikasikan ilmu yang telah 

didapatkan dengan membuat media pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber data dan informasi bagi penelitian dalam 

pengembangan modul biologi dengan pendekatan Saintifik 

G. Definisi Operasional  

Untuk menghindari kesalahpahaman baik dari segi arti maupun dari segi 

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti memberi defenisi serta 

penjelasan terhadap istilah yang digunakan. 

1. Modul berbasis pendekatan saintifik ini adalah salah satu bahan ajar, yang 

disusun secara sistematis. Adapun langkah-langkah pendekatan saintifik 

adalah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan.  

2. Langkah-langkah saintifik terdiri dari, mengamati yaitu peserta didik 

mengamati gambar atau wacana singkat mengenai materi, kemudian menanya 

yaitu membuat pertanyaan mengenai gambar atau wacana yang telah diamati 

sebelumnya, kemudian mengumpulkan informasi yaitu membaca ringkasan 

materi pada modul ataupun referensi lain, kemudian mengasosiasi yaitu 

mengolah informasi yang telah diperoleh, dan langkah selanjutnya 
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mengkomunikasikan yaitu penyajian data hasil perolehan informasi bisa dalam 

bentuk tabel, peta konsep, dan kesimpulan secara lisan atau tulisan. 

3. Bioproses Sel merupakan materi Biologi di kelas XI SMA semester 1. Pada KD 

3.2 Menganalisis berbagai bioproses dalam sel yang meliputi mekanisme 

transpor membran, reproduksi, dan sistesis protein. Dan pada KD 4.2 Membuat 

model tentang bioproses yang terjadi dalam sel berdasarkan studi literature dan 

percobaan. 

H. Spesifikasi Produk 

Produk yang dibuat adalah modul yang berisi langkah-langkah saintifik 

yaitu kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, 

dan mengkomunikasikan pada modul dibuat dalam kolom yang berwarna yaitu 

Army dan didalam kolom diberi warna orange. Langkah-langkah pendekatan 

saintifik untuk menemukan konsep dalam melakukan kegiatan pembelajaran.  

Modul berbasis pendekatan saintifik dikembangkan pada materi Bioproses 

Sel untuk peserta didik kelas XI. Modul ini dilengkapi dengan komponen: (1) cover 

yang full color agar terlihat menarik, (2) kata pengantar, (3) daftar isi, (4) daftar 

gambar, (5) daftar tabel, (6) profil modul, (7) petunjuk penggunaan modul, (8) 

kompetensi inti, (9) kompetensi dasar, (10) indikator dan tujuan pembelajaran, (11) 

pendahuluan, (12) mind map, (13) kegiatan belajar terdiri dari lima kegiatan, karena 

pertemuan proses pembelajaran pada materi bioproses sel berjumlah 5 pertemuan, 

(14) kegiatan disajikan dengan lima langkah dalam pendekatan saintifik, (15) 

materi, (16) kolom info Biologi, yang berisi seputar informasi-informasi menarik 
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mengenai materi, (17) soal evaluasi. Modul ini juga dilengkapi dengan gambar 

berwarna untuk menarik minat belajar peserta didik.  

 Modul ini dibuat dengan menggunakan Microsoft Office Publisher 2013 

dengan bantuan aplikasi pengolah gambar Photoshop untuk membuat cover. Pada 

cover Font yang digunakan adalah News706 BT, News701 BT, dan Swis721 BlkCn 

BT. Pada bagian isi Modul Font yang digunakan adalah Maiandra GD dengan 

ukuran font bervariasi antara 8-16 menyesuaikan dengan tampilan pada modul dan 

akan dicetak pada kertas HVS A4.  

Tampilan cover modul dirancang dengan perpaduan warna jingga, hijau dan 

coklat. Desain cover dibuat dengan tampilan dan warna yang menarik. Penulis 

memilih warna cover berdasarkan buku yang dibaca penulis (Hernawan, 2007:85) 

menyebutkan bahwa warna merah dan jingga terlihat mendekati pembaca dan 

terlihat menonjol bagi yang melihatnya, kemudian anak-anak secara umum lebih 

menyukai warna merah, merah muda, kuning, dan jingga. Oleh karena itu, penulis 

memilih warna cover modul berwarna jingga, sehingga penulis berharap anak-anak 

tertarik untuk membaca modul setelah melihat warna cover yang menonjol ketika 

diliat. Sedangkan untuk tampilan isi modul dirancang dengan perpaduan warna 

orange dengan latar belakang putih, penulis memilih perbaduan tersebut juga 

berdasarkan buku (Hernawan, 2007:84) menyebutkan bahwa kombinasi warna 

yang berbeda memberikan kontras sosok latar yang berbeda. Kombinasi 

sosok-sosok gelap pada latar belakang yang gelap akan kurang jelas terbaca 

dibandingkan dengan kombinasi warna terang.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, dengan 

menggunakan model pengembangan Plomp yang terdiri dari tahap investigasi awal 

(preliminary research phase), tahap pembuatan prototipe (prototyping phase), dan 

tahap penilaian (assessment phase). Dapat disimpulkan bahwa telah dihasilkan modul 

berbasis pendekatan saintifik pada materi bioproses sel untuk peserta didik kelas XI 

SMA dengan nilai validitas 4,60 kriteria sangat valid yang memenuhi aspek kelayakan 

isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikaan. Nilai praktikalitas modul berbasis 

pendekatan saintifik oleh guru 4,31 kriteria sangat praktis serta nilai praktikalitas oleh 

peserta didik 4,47 kriteria sangat praktis dari segi kemudahan penggunaan, efektifitas 

waktu pembelajaran, daya tarik, dan manfaat.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan 

beberapa hal berikut ini.  

1. Diharapkan adanya penelitian lanjutan berupa uji efektifitas modul berbasis 

pendekatan saintifik yang dikembangkan.  

2. Diharapkan kepada guru maupun calon guru untuk dapat mengembangkan modul 

berbasis pendekatan saintifik untuk materi yang lainnya.  
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